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 ABSTRACT 

Timor honey is a forest product commodity on the island of Timor which is known by people outside the island of 

Timor as a type of herbal medicine. There is not much scientific information regarding the use of honey and honey bee 

hives by the Timorese people. This research is to determine the use of bee honey and honey bee hives by the people of 

Timor Island, in relation to traditional health management. The research method is a survey in five districts in the Timor 

Island region, using a questionnaire as an instrument for gathering respondents' opinions. The results of the research 

show that the bee honey harvested by the community for sale and also used as medicine is from bees of the Trigona sp, 

Apis cerana and Apis dorsata types. Which is a wild bee. The types of diseases treated using bee honey are: canker 

sores, heartburn, stomach ulcers, stomach aches, coughs and flu, and internal diseases. How to use it is to drink it. 

Beehives are used by people in North Central Timor as a medicine for coughs, colds and internal diseases. The way to 

use it is to boil the honeycomb and consume it, it can be consumed directly or cooked together with vegetables. 
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ABSTRAK 

 

Madu Timor merupakan salah satu komoditi hasil hutan di pulau Timor yang dikenal oleh masyarakat di luar pulau 

Timor sebagai salah satu jenis obat herbal. Belum banyak informasi ilmiah mengenai  penggunaan madu dan sarang 

lebah madu oleh masyarakat Timor. Penelitian ini untuk mengetahui penggunaan madu lebah dan sarang lebah madu 

oleh masyarakat pulau Timor, dalam kaitannya dengan penanganan kesehatahn secara tradisional. Metode penelitian 

yakni survei di lima kabupaten dalam wilayah Pulau Timor, dengan menggunakan angket sebagai instrumen 

penggalangan pendapat responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa madu lebah yang dipanen oleh masyarakat 

untuk dijual dan juga digunakan sebagai obat yaitu dari lebah jenis Trigona sp, Apis cerana dan Apis dorsata. Yang 

merupakan lebah liar. Jenis penyakit yang diobati menggunakan madu lebah yaitu: sariawan, panas dalam, mag, sakit 

lambung, batuk dan flu, dan penyakit dalam. Cara penggunaan yakni diminum. Sarang lebah digunakan oleh 

masyarakat di Timor Tengah Utara sebagai obat batuk, pilek dan penyakit dalam. Cara penggunaannya adalah sarang 

lebah direbus dan dikonsumsi, dapat dokonsmsi langsung atau dimasak bersama dengan sayur.   

 
Kata kunci: madu, sarang, lebah, obat, timor 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Pulau Timor, tergolong mempunyai 

interaksi hidup yang kuat pada alam. Misalnya  

penggunaan bahan alam sebagai obat-obatan 

tradisional untuk pengobatan mandiri secara turun 

temurun. Suku Tetun di kabupaten Belu dan 

Malaka, misalnya, menggunakan obat tradisional 

yang umumnya dari tumbuhan, serta menjalankan 

secara  ritual (Taek, 2020). Informasi lisan yang 

beredar di kalangan masyarakat yakni penggunaan 

madu lebah dan sarang lebah madu sebagai obat 

tradisional. Namun belum ada informasi ilmiah 

yang memadai tentang  jenis penyakit yang diobati 

menggunakan madu lebah oleh masyarakat Pulau 

Timor,  cara pengobatan dan dosis penggunaannya.  

Madu lebah merupakan salah satu hasil hutan 

yang telah dikenal oleh manusia sejak zaman 

dahulu dan merupakan pemanis paling kuno 

(Nayik dkk., 2014).  Penggunaan madu lebah 

sebagai obat dan makanan pun telah dilakukan 

oleh manusia sejak dahulu.  Bangsa Mesir, Yunani 

dan China kuno telah menggunakan madu segar 

dari lebah sebagai obat dan makanan (Khan, 2022).  

Di Indonesia, madu lebah telah dikenal oleh 

masyarakat sejak zaman dahulu dan diigunakan 

sebagai pemanis. Namun bangsa Indonesia baru 

mulai melakukan pemeliharaan lebah untuk 

memproduksi madu, diperkirakan dimulai sejak 
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tahun 1941 (Rompa dkk.,  2023).  Dalam 

perkembangannya, lebah diketahui tersebar dan 

terdapat di seluruh pulau di Indonesia.  Masyarakat 

Indonesia pun mengenal dan menggunakan madu 

lebah sebagai pemanis, obat-obatan dan makanan. 

Sarang lebah madu pun telah digunakan pula 

sebagai bahan antimikroba.  

Indonesia merupakan kawasan yang memiliki 

spesies lebah madu paling bayak dan beragam di 

dunia. Terdapat 5 spesies lebah dari 9 spesies yang 

merupakan spesies asli Indonesia, yakni Apis 

andreniformis, A. dorsata, A. cerana, A. 

koschevnikovi, dan A. Nigrocincta (Hadisoesilo, 

2001). Di daratan Timor, khususnya di kawasan 

hutan Gunung Mutis, teridentifikasi 3 spesies yang 

dominan yaitu Apis dorsata, Apis milifera dan 

Apis cerana (Mooy, 2021). Selain itu, dihasilkan 

pula dari jenis Trigona sp. Madu lebah yang 

dihasilkan  oleh masyarakat  Pulau Timor dari 

berbagai jenis lebah liar tersebut, menurut berbagai 

informasi media massa,  memiliki kualitas yang  

sangat baik dalam hal farmakologisnya.  Potensi 

tersebut  berkaitan erat dengan tumbuh-tumbuhan 

sumber nektar bagi lebah yaitu cendana, kayu 

putih, vanili, asam, kusambi, mangga, melinjo, dan 

bunga-bunga hutan khas lainnya. 

Pemanenan madu dari lebah-lebah liar oleh  

masyarakat Timor, dimulai dengan ritual-ritual 

adat. Masyarakat Mollo Timor Tengah Selatan, 

misalnya,  memanen madu lebah Apis dorsata di  

kawasan hutan  Gunung Mutis yang didahului 

dengan  ritual adat (Pasang & Sinaga, 2022). 

Musim panen madu pun disesuaikan dengan 

musim migrasi lebah (Mooy, 2021). 

Informasi ilmiah tentang  aktivitas kimiawi dan 

kandungan senyawa kimia dalam  beberapa jenis 

madu yang dikoleksi dari beberapa daerah di 

dalam wilayah Pulau Timor, telah dilaporkan oleh 

sejumlah peneliti. Salosa Y (2015) yang 

menganalisis kandungan senyawa terhadap 6 

sampel madu lebah Apis spp asal Pulau Timor 

mengemukakan bahwa keenam sampel 

mengandung alkaloid, saponin, steroid dan 

terpenoid. Madu lebah asal Kefa diketahui tidak 

mengandung steroid dan terpenoid. Pengujian 

aktivitas terhadap bakteri A. Hydropillia dan V 

Alginoliticus, diketahui menghambat pertumbuhan 

kedua jenis bakteri uji dimaksud. Madu lebah 

Trigona spp asal Timor dikemukakan memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri V. 

Alginoliticus dan A. Hydrophila ((Salosso, 2019),. 

Sampel madu  mengandung alkaloid, steroid dan 

terpenoid. (Cunha dkk., 2020) dari hasil penelitian 

mengemukakan bahwa madu lebah yang dikoleksi 

dari 5 tempat di Pulau Tmor, yakni  Kefa, 

Amfoang Selatan, Soe, Amfoang dan Naikliu 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri V 

algynoliticus.    

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

mengetahui tentang penggunaan lebah madu dan 

sarang lebah oleh masyarakat Pulau Timor sebagai 

obat tradisional. Kajian mencakup madu dari jenis-

jenis lebah yang digunakan, jenis penyakit yang 

diobati, cara pengobatan serta dosis dan intensitas 

penggunaannya.   

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di lima wilayah 

kabupaten dalam Pulau Timor, yaitu kabupaten 

Kupang, kabupaten Timor Tengah Selatan, Timor 

Tengah Utara, Belu dan Malaka.Penelitian ini 

bersifat kualitatif deskriptif. Metode penelitian 

yang dilakukan yakni wawancara, dengan 

menggunakan angket sebagai panduan dan 

instrument penggalangan pendapat responden. 

Pertanyaan utama terdiri dari: penggunaan madu 

lebah sebagai obat, madu dari jenis lebah yang 

digunakan dan jenis penyakit yang diobati,  cara 

pengobatan. Pertanyaan tentang penggunaan 

sarang lebah sebagai obat, juga mencakup: jenis 

penyakit yang diobati, cara penggunaan atau cara 

pengobatannya.  

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu: 

menghubungi para calon responden untuk 

menyampaikan rencana dan maksud penelitian, 

membuat angket pertanyaan panduan, melakukan 

wawancara secara langsung maupun secara daring, 

pengolahan dan analisa data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilakukan dengan menggalang data 

dari para responden di lima kabupaten yaitu 

kabupaten Kupang, kabupaten Timor Tengah 

Selatan, Timor Tengah Utara, Belu dan kabupaten 

Malaka. Data diperoleh melalui wawancara dengan 

para responden di masing-masing dua kecamatan 

dalam tiap kabupaten. Wawancara dilakukan baik 

secara langsung maupun secara daring, dengan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan panduan.  

Data penggunaan madu sebagai bahan obat 

tradisional, jenis penyakit yang diobati serta cara 

pengobatannya, dicantumkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Penggunaan Madu sebagai Obat Tradisional oleh Masyarakat Pulau Timor 

 

Daerah 

Penggunaan Madu Lebah 

Jenis lenbah 

penghasil madu 

jenis penyakit yang 

diobati 

cara pengobatan 

Kabupaten 

Kupang  

 

Apis dorsata dan 

Trigona sp 

Batuk, flu  

 

 

Maag, lambung 

Madu dicampur dengan  air perasan 

jeruk nipis, dan diminum. 

 

Dilarutkan dalam air dan diminum 

 

Kabupaten 

Timor Tengah 

Selatan 

 

 

Apis cerana  dan 

Apis dorsata 

lambung, kanker. 

Batuk pilek dan 

penyakit dalam 

lainnya. 

 

Biasa digunakan juga 

untuk bayi yang baru 

lahir, ketika ibunya 

belum produksi ASI 

Setiap pagi bisa diminum  1 sendok teh 

sebelum makan. Atau bisa juga 

dicampur dgn  kuning telur ayam 

kampung lalu diminum. 

 

 

Diminumkan pada bayi 

 

 

Kabupaten 

Timor Tengah 

Utara 

 

 

Apis  cerana,  

Apis dorsata dan 

Trigona sp 

 

Batuk, flu keras hingga 

suara hilang, asam 

lambung, maag, 

sariawan 

 

Untuk menyembuhkan batuk, flu hingga 

suara hilang maka: madu  1 sendok 

makan + air perasan jeruk nipis + kecap, 

dicampur  dan diminum.  

Untuk menyembuhkan asam lambung, 

maag dan sariawan maka madu 

dilarutkan dalam air dan diminum.  

 

Kabupaten Belu 

 

Apis cerana  dan 

Apis dorsata 

 

Batuk, flu keras hingga 

suara hilang 

 

Madu dicampur dengan  air perasan 

jeruk nipis, dan diminum. 

 

Kabupaten 

Malaka 

Apis cerana  dan 

Apis dorsata 

Batuk, flu hingga suara 

hilang 

Madu dicampur dengan  air perasan 

jeruk nipis, dan diminum. 

 

Data yang diperoleh dan dikemukakan  pada 

Tabel 1, menginformasikan bahwa madu lebah 

dominan digunakan oleh masyarakat Pulau Timor 

untuk pengobatan terhadap batuk dan flu. 

Masyarakat di kabupaten Kupang, Timor Tengah 

Selatan dan Timor Tengah Utara memanfaatkan 

pula madu lebah untuk pengobatan terhadap maag 

dan lambung. Dari dari yang diperoleh, diketahui 

pula bahwa masyarakat menggunakan madu lebah 

sebagai obat, tidak didasarkan pada jenis lebah 

untuk jenis penyakit tertentu.  

Penggunaan sarang lebah sebagai obat, masih 

terbatas. Di kabupaten Timor Tengah Selatan, 

sarang lebah dapat dimakan mentah atau  campur 

dengan makanan lain misalnya sayur untuk 

pengobatan terhadap lambung, kanker. batuk pilek 

dan penyakit dalam lainnya. Di kabupaten Timor 

Tengah Utara, sarang lebah dapat dimakan melalui 

cara direbus untuk membantu pengobatan terhadap 

batuk dan flu. 

Penggunaan madu lebah oleh masyarakat 

pulau Timor yang dominan sebagai obat batuk dan 

flu, berhubungan erat dengan kandungan senyawa 

pada madu lebah dan penyakit batuk. . Madu lebah 

mengandung senyawa yang bersifat antibiotik 

alami, antiinflamasi, dan antioksidan sehingga 

madu dapat digunakan  untuk mengatasi masalah 

batuk pada malam hari (Rokhaidah, Nurhaeni & 

Agustini, 2015). Berbagai penelitian ilmiah 

mengemukakan bahwa madu lebah berkhasiat 

mencegah batuk dan meredahkan infeksi saluran 

pernapasan, baik pada orang dewasa maupun pada 

anak-anak (Meo dkk., 2017).  Madu mempunyai 

kemampuan atau efek antimikroba dan antibodi 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroba 

penyebab pneumonia, termasuk pada bayi 

pneumonia yang mengalami batuk, napas cepat, 

dan ronkhi (Agustin dkk., 2018). Masalah batuk 

akibat bronkopneumonia, terutama pada anak-

anak, dapat diatasi dengan teraphi menggunakan 

madu lebah (Millati & Pohan, 2022).   

Data hasil penelitian, diperoleh informasi pula 

bahwa dalam penggunaan sebagai obat batuk dan 

flu, madu dicampur dengan perasan jeruk nipis. 

Hal ini dapat terjadi karena kombinasi antara madu 

dan  ekstrak jeruk nipis dapat menghambat 
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pertumbuhan Staphylococcus aureus, yakni salah 

satu jenis bakteri penyebab  penyakit infeksi, 

seperti mastitis, dermatitis, infeksi saluran 

pernapasan, dan sindrom syok toksik (Fitriana 

dkk., 2022). 

Pada data hasil penelitian, madu lebah 

digunakan pula oleh masyarakat untuk mengobati 

sakit lambung dan maag. Tindakan empiris ini 

bersesuaian dengan berbagai penelitian ilmiah 

yang mengemukakan bahwa madu lebah dapat 

dipakai untuk mengatasi sakit lambung dan sakit 

maag. Berbagai penelitian ilmiah melaporkan 

bahwa khasiat madu berkhasiat untuk  tukak 

lambung, dan hal ini  berdasarkan pada zat 

antioksidan dan aktivitas sitoprotektif pada madu 

lebah ((Fazalda dkk., 2018). Madu mengandung  

glukosa, fruktosa, sukrosa, air, asam amino, 

vitamin, mineral yang  bermanfaat sebagai 

ntiinflamasi, antibakteri, antioksidan, 

menyembuhkan luka. Madu juga mempunyai efek 

gastroprotektor yang bersifat hiperosmolar karena 

kandungan  gula yang tinggi. Kandungan gula 

yang tinggi ini  menyebabkan terjadinya 

peningkatan tekanan osmotik dalam sel mikroba 

sehingga terjadi Plasmolisis pada sel mikroba dan 

mengjambat pertumbuhan mikroba. Efek 

gastroprotektor pada madu  Menyebabkan madu 

dapat berperan menyembuhkan tukak lambung 

(Pratiwi, 2020).  

Berdasarkan uraian data hasil penelitian dan 

pembahasan maka disimpulkan bahwa masyarakat 

pulau Timor menggunakan madu sebagai obat 

tradisional untuk berbagai jenis penyakit yaitu 

batuk, flu, lambung dan maag. Penggunaan madu 

sebagai obat lambung dengan cara dilarutkan 

dalam air dan diminum, sedangkan untuk 

pengobatan batuk dan flu dilakukann dengan cara 

dicampurkan dengan air perasan jeruk nipis dan 

diminum. 
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